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ABSTRAK

Laba merupakan bagian penting bagi perusahaan karena besar
atau kecil perolehan laba akan berdampak terhadap keberlangsungan
hidup perusahaan. Untuk memperoleh laba yang sesuai dengan tujuan
perusahaan diperlukan perencanaan yang baik, diantaranya adalah
penetapan besarnya modal kerja serta volume penjualan perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja dan
volume penjualan terhadap laba bersih dengan dimoderasi perputaran
persediaan pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia (1SSI) periode 2017-2021.

Penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
sub sektor farmasi yang terdaftar di ISSI selama periode 2017-2021,
dengan menggunakan Purposive Sampling didapat 8 perusahaan yang
menjadi sampel. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi
linier berganda dan regresi moderasi dengan program Eviews 12SV.

Hasil pengujian. menunjukan bahwa.-modal kerja berpengaruh
terhadap laba bersih, artinya semakin baik pengelolaan modal kerja
akan semakin baik perolehan laba perusahaan. Volume® penjualan
berpengaruh terhadap laba bersih; artinya semakin tinggi volume
penjualan‘maka semakin tinggi perolehan laba‘perusahaan. Perputaran
persediaan berpengaruh.terhadap laba-bersih, artinya semakin tinggi
nilai rasio perputaraft pefsediaan akan ‘Vs_er'nak'in-tinggi perolehan laba.
Perputaran persediaan tidak'dapat memoderasi hubungan modal kerja
terhadap laba bersih. Perputaran persediaan dapat memoderasi
(memperkuat) pengaruh volume penjualan terhadap laba bersih.
Modal kerja dan volume penjualan secara bersama-sama berpengaruh
terhadap laba bersih. Islam tidak menjelaskan secara rinci tentang
persentasi pengambilan laba, persentasi ini diserahkan kepada kondisi
pasar yang berlaku. Namun didalam surat An-Nisa (29) dijelaskan
dalam mencari keuntungan kegiatan jual beli harus terhindar dari
ghisysy, judi (maisir), rekayasa barang dan rekayasa harga, serta
mengurangi timbangan.

Kata Kunci: Modal Kerja, Volume Penjualan, Laba Bersih,
Perputaran Persediaan



ABSTRACT

Profit is an essential component of any business because it can
determine whether it survives or not. The amount of working capital
and the company's sales volume must be determined in order to
achieve profits in line with company objectives. This study modifies
inventory turnover in the pharmaceutical sub-sector companies listed
on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) for the 2017-2021 period
in order to analyze the impact of working capital and sales volume on
net profit.

This study uses a quantitative associative research
methodology. All pharmaceutical sub-sector enterprises registered at
ISSI during the 2017-2021 timeframe comprised the population of
this study. Eight companies were sampled using purposive sampling.
Multiple linear regression and moderation regression with the Eviews
12SV program are the data analysis techniques employed.

According to the test result working capital management
effect net profit, thus the "better it is manageed the better the profit
would be. Net profit is influenced by sales volume, hence a larger
sales volume will result in a_higher profit. Net income is-impacted by
inventory .turnover, hence /thes greater, the turnover, the greater the
profit. Working capital and net income are _correlated; and inventory
turnover cannot attenuate this link. The-impact of sales volume on net
income might be moderatedy(or strengthened)*by inventory turnover.
Net profit is influenced by both working capital and sales volume,
therefore the better the working capital and sales volume, the greater
the profit. Islam does not explain in detail the percentage of profit
taking, this percentage is left to the prevailing market conditions.
However, in An-Nisa's letter (29) it is explained that in seeking
profits, ghisysy, gambling (maisir), engineering products and pieces,
and weight loss are prohibited during buying and selling activities.

Keywords: Working Capital, Sales Volume, Net Profit, Inventory
Turnover
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penelitian ini mengambil judul “PENGARUH MODAL
KERJA DAN VOLUME PENJUALAN TERHADAP LABA
BERSIH DENGAN PERPUTARAN PERSEDIAAN
SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA PERUSAHAAN
SUB SEKTOR FARMASI YANG TERDAFTAR DI ISSI
PERIODE 2017 - 2021”. Sebagai langkah awal untuk
memahami skripsi ini, maka penulis merasa perlu untuk
menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini.
Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam
judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut :
1. Pengaruh
adalah suatu keadaan dimana adanya hubungan timbal balik
atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi
dengan apa yang dipengaruhi.’
2. Modal Kerja
adalah keseluruhanwaktiva lancar yang dimiliki perusahaan
ataumdapat ‘pula dimaksudkan sebagai«dana yang harus
tersedia uptuk. membiayai Kegiatan operasi perusahaan
sehari — hari.”
3. Volume Penjualan
adalah total penjualan yang didapat dari komoditas yang
diperdagangkan dalam suatu masa tertentu.’
4. Laba Bersih
merupakan laba yang telah dikurangi biaya — biaya yang
merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu.*

! Anang Sugeng Cahyono, “PENGARUH MEDIA SOSIAL TERHADAP
PERUBAHAN SOSIAL MASYARAKAT DI INDONESIA,” n.d.,
18.

2 Agnes Sawir, Analisis Kinerja Keuangan Dan Perencanaan Keuangan
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005). h. 129

% Alamiyah and Padji, Kamus Istilah Akuntansi (Bandung: Yrama Widya,
2003). h. 126

1



5. Perputaran Persediaan
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa
kali dana yang ditanam dalam persediaan (inventory)
berputar dalam satu periode.®
6. Variabel Moderasi
variabel yang mempengaruhi (memperkuat/memperlemah)
hubungan variabel independen dengan variabel dependen.®
7. Perusahaan
adalah setiap bentuk usaha yang berbadan hukum/tidak,
milik orang perseorangan/persekutuan/badan hukum baik
milik swasta maupun milik negara yang memperkerjakan
pekerja/buruh dengan membayar upah dalam bentuk lain.”
8. Farmasi
merupakan profesi kesehatan yang meliputi kegiatan
dibidang penemuan, pengembangan, produksi, pengolahan,
peracikan, informasi obat dan distribusi obat.®
9. Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
Merupakan indeks yang mengukur kinerja harga seluruh
saham di Papan Utama dan Papan Pengembangan yang
dinyatakan sebagai'saham syariah sesuai dengan Daftar Efek
Syariah yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.’
Berdasarkan “beberapa pengertian_—diatas, maka yang
dimaksud denganggjudul.. skripsiminig,adalah penulis ingin
mengetahui seberapa besar pengaruh modal kerja dan volume
penjualan dalam mempengaruhi laba bersih dengan dimoderasi
oleh perputaran persediaan pada perusahaan farmasi yang
terdaftar di I1SSI.

4 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015). h.
180

® Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (JAKARTA: Rajawali Pers, 2012).
h. 38

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Jakarta:
Alfabeta, 2012).

" “UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 13 TAHUN
2003,” n.d.

8 «Sejarah Farmasi * Akademi Farmasi Indonesia,” accessed April 24,
2022, https://afi.ac.id/info/1246.

® «pT Bursa Efek Indonesia,” accessed April 24, 2022,
https://www.idx.co.id/idx-syariah/indeks-saham-syariah/.



B. Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan suatu organisasi atau lembaga
yang terstruktur dan dijalankan untuk dapat menyediakan barang
atau jasa agar dapat memenuhi permintaan konsumen. Menurut
Molengraaff mengatakan bahwa perusahaan adalah keseluruhan
perbuatan yang dilakukan secara terus menerus, bertindak keluar,
untuk mendapatkan penghasilan, dengan cara memperniagakan
barang-barang, atau mengadakan perjanjian perdagangan.
Berdasarkan jenis kegiatan yang dijalankan, perusahaan dapat
digolongkan menjadi 3 yaitu : perusahaan dagang, perusahaan
manufaktur dan perusahaan jasa.'®

Perusahaan manufaktur adalah suatu perusahaan kegiatan
ekonomi yang melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar
secara mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi
barang jadi/ setengah jadi, dan atau barang yang kurang nilainya
menjadi barang yang lebih tinggi nilainya. Sektor industri ini
merupakan komponen utama dalam pembangunan ekonomi
nasional.. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, kontribusi
sector industri manufaktur terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) ditahun 2020 sebesarg20;79%, sector pertanian/kehutanan
dan" perikanan sebesar” 13;70% - lalu . sectors perdagangan
besar&eceran; reparasi  sebesar —12,91% Data tersebut
menunjukkan hahwassektor industrismanufaktur menjadi leading
sector dalam perekonomian nasional.™

Mengingat pentingnya peran sektor industri manufaktur
terhadap PDB nasional, maka diperlukan indikator dini untuk
mengamati perkembangan industri manufaktur. Perkembangan
industri manufaktur dapat dipantau dengan beberapa indikator,
antara lain: indeks produksi sebagai indikator utama, sedangkan
nilai output, jumlah tenaga kerja dan produktivitas sebagai
indikator pendukung.*?

1% Abdul Rasyid Saliman, Hukum Bisnis Untuk Perusahaan : Teori dan
Contoh Kasus, 4th ed. (Jakarta: Sinar Grafika, 2008). h. 81

11 Badan Pusat Statistik, Perkembangan Indeks Produksi Industri
Manufaktur 2019 (Badan Pusat Statistik, 2020).

12 Badan Pusat Statistik.
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, pada tahun
2020 hampir sebagaian besar produksi industri manufaktur skala
menengah dan besar mengalami pertumbuhan yang negatif.
Namun demikian, masih terdapat jenis industri yang memiliki
pertumbuhan yang positif seperti yang terlihat pada grafik
dibawah berikut ini :

40
20
B Triwulan |
220 H Triwulan Il
-40 ' Triwulan Il
-60 B Triwulan IV
Ket :
KBLI 21 = industri farmasi KBLI 20 = barang kimia & bahan dari
KBLI 11 = industri minuman bahan kimia
KBLI 14 = industri pakaian jadi KBLI 27 = industri peralatan listrik
KBLI 17 = industri kertas & barang dari KBLI 31 = industri furniture
kertas KBLI 32 = industri pengolahan lainnya
KBLI 18 = percetakan & reproduksi

Gambar 1.1
Pertumbuhan Prousi Industri Manufaktur Di Indonesia Per

Trivitfan{(Year on Wn 2020

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statitik, jika
dibandingkan dengan tahun 2019 pada tahun 2020 sebagian besar
pertumbuhan industri manufaktur skala menengah dan besar
mencatatkan pertumbuhan yang negatif. Pertumbuhan negatif ini
disebabkan oleh pembatasan-pembatasan yang diberlakukan
negara — negara mitra dagang Indonesia sehingga menghambat
distribusi bahan baku industri manufaktur terutama yang berasal
dari impor negara lain.*®

Industri dengan penurunan produksi terdalam yaitu
Industri Furniture (KBLI 31) pada triwulan I Industri furniture

¥ Badan Pusat Statistik, Perkembangan Indeks Produksi Industri
Manufaktur 2020 (Badan Pusat Statistik, 2021).
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mencatatkan pertumbuhan negatif sebesar -18,92 persen, pada
triwulan Il Industri furniture mengalami kontraksi terdalam yaitu
mencatatkan pertumbuhan negatif 42,21 persen, triwulan [l
negatif 11,34 persen dan triwulan IV negatif 6,94 persen
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Industri lainnya dengan
penurunan produksi terdalam yaitu Industri Pengolahan lainnya
(KBLI 32) dimana pada triwulan | mencatatkan pertumbuhan
negatif -7,46 persen, pada triwulan Il industri ini mencatatkan
kontraksi terdalam yaitu negatif 39,45 persen, triwulan Il negatif
16,09 persen dan triwulan IV negatif 1,88 persen dibandingkan
tahun sebelumnya.

Walaupun demikian, diantara sebagian besar industri
mengalami kontraksi terdapat jenis industri yang mengalami
pertumbuhan produksi yang positif. Jenis industri dengan kinerja
positif yaitu Industri Farmasi, produk obat kimia dan obat
tradisional (KBLI 21), pada triwulan | Industri Farmasi
mencatatkan kinerja positif 14,61 persen, triwulan 1l mencatatkan
kinerja positif 35,19 persen, triwulan Il mencatatkan Kinerja
pasitif 133,24 persen dan pada triwulan V- mencatatkan kinerja
positif 30,75 persen dibandigkan dengan tahun' sebelumnya.
Ditahun 2020, saat wabah"covid-19 menyebar keseluruh lapisan
masyarakat=membuat kebutuhan akan™ obat-ebatan dan vitamin
meningkat, dangpessisahaan industrgfammnasi selaku perusahaan
yang mengembangkafty’ memprodUksi serta memasarkan obat-
obatan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut
sehingga menjadi industri yang mencatatkan Kinerja positif
selama tahun 2020."

Meskipun produksi industri sub sektor farmasi adalah
yang paling berkembang diantara sub sektor lainnya, namun tidak
semua perusahaan sub sektor farmasi mencatatkan pertumbuhan
laba bersih yang positif pada tahun 2020. Berdasarkan data yang
didapat dari Databoks terdapat beberapa perusahaan sub sektor
farmasi yang mencatatkan pertumbuhan negatif mengenai laba
bersih, sebagaimana berikut :

| Made Adnyana, EKONOMI MANAJERIAL, 1st ed. (Jakarta: Lembaga
Penerbit Universitas Nasional, 2021). h. 70
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Gambar 1.2
Pertumbuhan Laba Bersih Industri Farmasi Tahun 2020

Berdasarkan data dari Databoks diatas terdapat 4
perusahaan sub sektor farmasi yang.mencatatkan pertumbuhan
laba bersihenegatif di tahun 2020 yaitu, emiten farmasi Merck

mi penurunan  laba bersih sebesar -9%gdi
sebelumnya., Di Iln&Darya-Varia
asing=masing mengalami penurunan

-43,5%, dan yanﬁ terakhir emitendfarmasi Indo Farma mengalami

penurunan lab ing daw -80,8% dibandingkan

tahun sebelumnya. Berdasarkan data diatas diketahui fenomena
bahwa meskipun industri farmasi konsisten mencatatkan
pertumbuhan produksi positif selama tahun 2020 namun hal itu
belum memastikan bahwa perusahaan akan mencatatkan
pertumbuhan laba yang positif.

Pada umumnya setiap perusahaan memiliki tujuan yang
ingin dicapai, menurut Ricky W.Griffin dan Ronald J.Ebert
mengatakan bahwa perusahaan adalah organisasi yang
menyediakan barang ataupun jasa dengan maksud untuk
mendapatkan laba. Walaupun tujuan antara perusahaan satu
dengan perusahaan yang lain belum tentu sama, tetapi
memperoleh laba merupakan salah satu tujuan utama perusahaan
untuk keberlangsungan hidup perusahaan.
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Menurut Ardianto, laba merupakan kelebihan total
pendapatan dibandingkan total bebannya atau disebut juga
pendapatan bersih. Sedangkan dalam islam, menurut Mahmud
ibn Umar al-Zhamaksari mendefinisikan laba sebagai kelebihan
dari modal pokok setalah ada unsur usaha perdagangan.*® Adapun
konsep laba dalam kegiatan perdagangan dijelaskan dalam firman
Allah SWT pada surat An-Nisaa ayat 29, yang berbunyi :

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu”

Avyat diatas menjelaskanbahwa kegiatan perniagaan harus
berlaku atas dasar suka‘sama suka,yaitu kedua belah pihak yang
bertransaksi..mengetahui apa yang~ diambilnya tanpa ada
kecurangan, penipuan sehingga kemudian kedua belah pihak
saling berpisah dengan‘penuh rasa rela. Berdasarkan ayat tersebut
perusahaan farmasi dituntut untuk menjelaskan mengenai
produk-produk hasil kegiatan operasinya sehingga para
konsumen dapat mengatahui produk mana yang sesuai dengan
kebutuhan.

Perusahaan yang mampu memenuhi kebutuhan konsumen
diharapkan dapat memperoleh keuntungan atau laba sesuai
dengan target/tujuan perusahaan. Untuk memperoleh laba yang
sesuai dengan keinginan dan tujuan perusahaan maka
diperlukannya perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian
yang baik sehingga perusahaan dapat mencapai sasaran utama.

Y Fachri Fachrudin, M.E.I, KONSEP LABA BERDASARKAN FIQH

MU’AMALAH, 1st ed. (Marwah Indo Media, 2012). h. 1
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Diantara kegiatan perencanaan yang baik yaitu adalah
penetapan besarnya modal kerja. Penentuan jumlah modal kerja
sangatlah penting bagi perusahaan, karena modal Kkerja
dibutuhkan oleh perusahaan untuk melakukan Kkegiatan
operasional. Jika terjadi kekurangan modal kerja perusahaan akan
mengalami masalah likuiditas yaitu perusahaan tidak bisa
membayar kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya yang
akan mengakibatkan tidak maksimumnya kegiatan operasional
perusahaan. Sementara itu, jika perusahaan menetapkan modal
kerja secara berlebihan akan menyebabkan perusahaan
mengalami overlikuid sehingga menimbulkan dana yang
menganggur yang menghambat kesempatan memperoleh laba
karena pengelolaan tidak efisien.*®

Selain efisiensi dari pengelolaan modal kerja, keberhasilan
perusahaan memperoleh laba juga dipengaruhi oleh tingkat
penjualan. Kegiatan penjualan menurut William G.Nickles adalah
suatu proses dimana sang penjual memuaskan segala kebutuhan
dan keinginan pembeli agar dicapali manfaat baik bagi sang
penjual maupun pembeli yang berkelanjutan dan menguntungkan
kedua belah pihak. Tingkat penjualan yang tinggi-maka semakin
tinggiy pula laba yang“akan“diperoleh perusahaan begitupun
sebaliknyap=tingginya tingkat penjualan diharapkan berdampak
terhadap kontinuitas, perusahaan terjamin dan perkembangan
perusahaan diharapkan‘akan terus'meningkat.'’

Dalam  menjaga  kontinuitas  tingkat  penjualan,
diperlukannya persediaan guna kegiatan operasional perusahaan
yang harus dilakukan secara terus menerus untuk memproduksi
barang serta mendistribusikannya kepada pelanggan. Pada

® Noryani Noryani, “PENGARUH MODAL KERJA BERSIH

TERHADAP LABA SETELAH PAJAK PADA PT. INDOFOOD
SUKSES MAKMUR, TBK PERIODE 2011-2020,” Jurnal Ekonomi
Efektif 2, no. 4 (July 1, 2020): 623,
https://doi.org/10.32493/JEE.v2i4.10696.

e Bunga Teratai, “PENGARUH MODAL KERJA DAN PENJUALAN
TERHADAP LABA BERSIH PADA PERUSAHAAN SUB
SEKTOR FOOD AND BEVERAGE YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2011-2015,” Jurnal
Administrasi Bisnis, 2017.
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perusahaan manufaktur persediaan merupakan barang yang
sangat penting, karena jika terjadi kekurangan persediaan akan
menghambat kegiatan produksi, sedangkan jika terjadi kelebihan
persediaan akan mengakibatkan barang rusak dikarenakan
penyimpanan barang yang tidak teratur serta menimbulkan biaya
tambahan dalam perawatan persediaan. Karena itu diperlukan
perkiraan yang tepat mengenai persediaan bahan baku dan barang
jadi yang harus ada di gudang sehingga perusahaan dapat
menyediakan persediaan secara efisien.™®

Untuk mengukur efisiensi persediaan maka perlu
diketahui perputaran persediaan (inventory turnover), perputaran
persediaan menunjukkan berapa kali dana yang tertanam dalam
persediaan berputar dalam satu periode. Semakin tinggi tingkat
perputaran persediaan perusahaan akan memperkecil risiko
terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan harga atau
karena perubahan selerah konsumen, disamping itu akan
menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap
persediaan tersebut.*®

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor
farmasiryang terdaftar di IndeksiSaham Syariah Indonesia (ISSI)
tahun 2017 — 2021, perusahaan yang termasuk didalamnya yaitu :
PT Kimia*Farma Thk (KAEF), PT Kalbe Farma Tbk (KLBF), PT
Industri Jamu _damgFarmasi Sido_Muneul Tbk (SIDO), Tempo
Scan Pacific Tbk (TSPE), Darya=Varia Laboratoria Tbk (DVLA),
Merck Tbk (MERK), PT Phapros Thk (PEHA), PT Organon
Pharma Indonesia Tbk (SCPI). Diantara perusahaan-perusahaan
tersebut terdapat 3 perusahaan farmasi yang menunjukkan
kesenjangan diantara variabel penelitian dan perolehan laba
bersih perusahaan, diketahui perkembangannya sebagai berikut:

18 gakti Wibowo and Abu Bakar Arif, “Akuntansi Keuangan Dasar 2,”
Grasindo. Jakarta, 2009. h. 144

¥ Jjma, “PENGARUH PERPUTARAN PERSEDIAAN DAN
PENJUALAN TERHADAP LABA BERSIH,” JAGOE : Journal
Actual Organization Of Economic 1, no. 2 (December 20, 2020): 89—
95.



Data Perusahaan Sub Sektor Farmasi
(data disajikan dalam jutaan Rupiah)

Tabel 1.1

10

oo | Tann | Mot | volume | L | i
2017 384.918 1.156.648 | 144.677 2,1
2018 263.872 1.147.644 | 195.889 14
MERK | 2019 405.926 744.635 78.257 1,6
2020 412.056 655.847 71.902 1,3
2021 485.191 1.064.395 | 131.661 2,2
2017 734.033 1.575.647 | 162.249 3,3
2018 786.835 1.699.657 | 200.651 3,2
DVLA | 2019 840.768 1.813.020 | 221.783 2,7
2020 844.398 1.829.669 | 162.072 2,5
2021 931.560 1.900.893 | 146.725 2,2
2017 580.781 1.002.126 | 125.266 2,5
2018 37.129 1.022.970 | 133.293 1,8
PEHA | 2019 14.944 1.105.420 | 1027310 1,3
2020 -59.944 980.556 48.665 1,3
2021 217.100 1.051.444 11.296 14

Sumber : https://www.idx.co.id (data diolah, 2022)

Berdasarkan tabel

1.3 diatas diketahui

fenomena

mengenai laba bersih, modal kerja, penjualan dan perputaran
persediaan. Diantaranya pada perusahaan MERK (Merck Thbk)
dimana pada tahun 2018 modal kerja mengalami penurunan
sebesar 121.045 dari tahun sebelumnya 384.918 tetapi laba bersih
yang diperolah perusahaan justru mengingkat tinggi yaitu sebesar
195.889 dari tahun sebelumnya 144.677, dan di tahun 2019
modal kerja perusahaan mengalami peningkatan sebesar 142.054
dari tahun sebelumnya 263.872 tetapi laba bersih yang diperoleh
perusahaan justru menurun yaitu sebesar 78.257 dari tahun



https://www.idx.co.id/
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sebelumnya sebesar 195.889. Hal ini tentunya tidak sejalan
dengan teori modal, menurut Nugraha “modal adalah uang yang
dipakai sebagai pokok (induk untuk berdagang, melepas uang dan
sebagainya) harta benda (uang, barang dan sebagainya) yang
dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah
kekayaan”. Namun fenomena diatas menunjukkan bahwa modal
kerja perusahaan farmasi semakin meningkat tetapi laba bersih
justru mengalami penurunan dan terjadi juga sebaliknya.?

Selanjutnya pada perusahaan DVLA (Darya-Varia
Laboratoria Tbk) di tahun 2020 dan 2021 modal kerja dan
volume penjualan konsisten mengalami peningkatan tetapi laba
bersih perusahaan justru mengalami penurunan sebesar 59.711
dan 15.347 dari tahun sebelumnya. Pada perusahaan PEHA (PT
Phapros Tbk) di tahun 2018 pada modal kerja mengalami
penurunan yang sangat dalam sebesar 543.653 dari 580.780 tetapi
laba bersih yang diperoleh perusahaan justru meningkat yaitu
sebesar 133.293 dari tahun sebelumnya 125.266, selain itu pada
tahun 2021 modal kerja dan penjualan perusahaan sama-sama
mengalami- peningkatan tetapi laba Dbersih yang . diperoleh
perusahaan. justru menuruny yaitu sebesar 11.230 dari tahun
sebelumnya 48.665. “Hal' ‘initentunya tidak sejalan dengan
pendapat “Zahara dan Zanati “tingginya penjualan maka akan
tinggi laba yanggdidapatkan perusahaam, ataupun kebalikanya,
jika penjualan rendah®maka  laha bersih yang diperoleh akan
rendah.?" Sehingga fenomena diatas menunjukkan kesenjangan,
dimana peningkatan penjualan justru menurunkan perolehan laba
perusahaan dan terjadi sebaliknya.

Penelitian dengan topik ini bukanlah penelitian satu-
satunya yang pernah dilakukan, penelitian terdahulu yang

20 Nugraha Listyawan Ardi, “Pengaruh Modal Usaha, Tingkat Pendapatan,
Dan Sikap Kewirausahaan Terhadap Pendapatan Usaha Pengusaha
Industri Kerajinan Perak Di Desa Sodo Kecamatan Paliyan Kabupaten
Gunung Kidul,” 2011.

*! Ani Zahara and Rachma Zannati, “Pengaruh Total Hutang, Modal Kerja
dan Penjualan Terhadap Laba Bersih pada Perusahaan Sub Sektor
Batu Bara Terdaftar di BEL” Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis 3
(2018): 155-64, https://doi.org/10.36226/jrmb.v3i2.108.
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mengkaji tentang modal kerja dan penjualan serta perputaran
persediaan terhadap laba bersih, diantaranya sebagai berikut.
Penelitian oleh Gita Puspitasari (2017) yang berjudul Pengaruh
Modal Kerja Dan Penjualan Terhadap Laba Bersih Pada
Perusahaan Food And Beverages Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia  Periode 2011-2015, penelitian ini membuktikan
bahwa tidak terdapat pengaruh antara modal kerja terhadap laba
bersin dan terdapat pengaruh antara penjualan terhadap laba
bersih.? Penelitian kedua oleh Anggun Anggraini dan Indawati
(2020) berjudul Perputaran Persediaan Memoderasi Penjualan
Dan Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Pulp & Paper, dalam penelitiannya
menunjukkan penjualan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap laba bersih dan penjualan yang dimoderisasi perputaran
persediaan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih.*®
Penelitian ketiga oleh Naufald Abdul Jawald (2018)
dengan judul ‘pengaruh.modal kerja dan volume penjualan
terhadap. laba perusahaan, membuktikan bahwa modal kerja
tidak berpengaruh terhadap laba perusahaan.?* Penelitian keempat
dari Renny Srirahayu, Subakir,.dan Nurdina (2021) dengan judul
Pengaruh Maodal Kerja"Dan' Volume Penjualan Terhadap Laba
Bersih Pada--Perusahaan Industri-Dasar=Dan Kimia Yang
Terdaftar Di BemmmPeriode 2016-2048, membuktikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara modal kerja terhadap
laba bersih.”®> Penelitian kelima oleh Mukhlizar dan Yosika

2 Gita Puspitasari, “PENGARUH MODAL KERJA DAN PENJUALAN
TERHADAP LABA BERSIH PADA PERUSAHAAN FOOD AND
BEVERAGES YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA PERIODE 2011-2015” 1, no. 2 (2017): 14.

Anggun Anggraini and Indawati Indawati, “PERPUTARAN
PERSEDIAAN MEMODERASI PENJUALAN DAN BIAYA
PRODUKSI TERHADAP LABA BERSIH PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR SEKTOR PULP & PAPER,” KREATIF : Jurnal
llmiah Prodi Manajemen Universitas Pamulang 8, no. 2 (December
24, 2020): 39, https://doi.org/10.32493/jk.v8i2.y2020.p39-56.

2 Naufald Abdul Jawad, “PENGARUH MODAL KERJA DAN VOLUME
PENJUALAN TERHADAP LABA PERUSAHAAN” 04, no. 0Ol
(n.d.): 14.

% Renny Srirahayu, “PENGARUH MODAL KERJA DAN VOLUME
PENJUALAN TERHADAP LABA BERSIH PADA PERUSAHAAN
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Adriani S.F (2019) dengan judul Pengaruh Efektivitas Modal
Kerja Terhadap Perolehan Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi
Caddie BGG Jatinangor, membuktikan bahwa efektivitas
penggunaan modal kerja terhadap laba bersih pada koperasi ini
memiliki hubungan yang lemah.?® Penelitian keenam oleh Dedek
Jajad Kurniawan (2018) dengan judul Pengaruh Modal Kerja
Terhadap Laba Bersih Wirausaha Pada Warung Kuliner Kerang
Dekaje Kabupaten Lampung Timur, membuktikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara modal kerja dan laba
bersih yang diperoleh oleh usaha kuliner kerang dekaje.?’

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut
disimpulkan bahwa terjadi inkonsistensi hasil pada penelitian-
penelitian terdahulu. Sebagian penelitian mengatakan bahwa
modal kerja tidak berpengaruh atau memiliki hubungan yang
lemah terhadap laba bersin dan sebagian penelitian lagi
mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
modal kerja terhadap laba bersih. Oleh karena itu peneliti ingin
meneliti'kembali mengenai hubungan modal kerja dan volume
penjualan terhadap laba bersih dengan menambahkan variabel
moderasi yaitu perputarang persediaan sebagai pembaharuan
dengan penelitian-penelitian‘terdahulu.

Berdasarkan- latar belakang™ diatas™ maka peneliti
bermaksud melakukan penelitian_dengan_judul : PENGARUH
MODAL KERJA™ DAN "'VOLUME PENJUALAN
TERHADAP LABA BERSIH DENGAN PERPUTARAN
PERSEDIAAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI (Studi
Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di
ISSI Periode 2017 — 2021).

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA YANG TERDAFTAR DI BEI
PERIODE 2016-2018” 2, no. 3 (n.d.): 6.

2% Mukhlizar and Yosika Adriana Siti, “Pengaruh Efektivitas Modal Kerja
Terhadap Perolehan Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Caddie BGG
Jatinangor,” n.d., 64.

" Dedek Jajad Kurniawan, “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Laba Bersih
Wirausaha Pada Warung Kuliner Kerang Dekaje Kabupaten Lampung
Timur,” Jurnal FIDUSIA 1, no. 2 (2018): 20.
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C. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Modal kerja perusahaan MERK (Merck Tbk) mengalami
penurunan pada tahun 2018 tetapi laba bersih yang diperoleh
justru meningkat, dan sebaliknya pada tahun 2019 modal
kerja yang diperolen mengalami peningkatan tetapi laba
bersih yang diperoleh justru menurun.
Pada perusahaan DVLA (Darya-Varia Laboratoria Tbk)
dibandingkan tahun 2018 pada tahun 2020 penjualan
perusahaan mengalami peningkatan tetapi laba bersih yang
diperoleh perusahaan justru menurun.
Dan emiten PT Phapros Thk ditahun 2021 variabel modal
kerja dan penjualan sama-sama mengalami peningkatan
tetapi laba bersin yang diperoleh perusahaan justru
mengalami penurunan.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini

lebih fokus dan terarah maka penulis membatasi penelitian ini
pada dua variabel bebas yaitu Modal kerja (X1) dan Volume
penjualan (X2), sedangkangvariabel terikat adalah Laba bersih
(Y)“dan variabel moderasiadalah perputaran persediaan (Z).
Selain itUp=penelitian ini juga dibatasi--dengan penggunaan
perusahaan subgsektor farmasi yangmterdaftar di 1SSI periode
2017 — 2021 sebagai objek penelitian.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,

maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1.

2.

3.

Apakah modal kerja berpengaruh terhadap laba bersih pada
perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di ISS1?
Apakah volume penjualan berpengaruh terhadap laba bersih
pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di 1SSI ?
Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap laba
bersih pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di
ISSI ?



4.

7.
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Apakah perputaran persediaan sebagai variabel moderasi
mempengaruhi hubungan modal kerja terhadap laba bersih
pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di ISSI ?
Apakah perputaran persediaan sebagai variabel moderasi
mempengaruhi hubungan volume penjualan terhadap laba
bersih pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di
ISSI ?

Apakah modal kerja dan volume penjualan secara bersama
— sama berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan
sub sektor farmasi yang terdaftar di ISSI ?

Bagaimana laba dalam perspektif ekonomi islam ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas,

maka penulis merumuskan tujuan dalam penelitian ini yaitu :

1.

Untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap laba
bersih pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di
ISSI.

Untuk mengetahui pengaruh volume penjualan terhadap laba
bersih pada perusahaan,subssektor farmasi yang terdaftar di
ISSI.

Untuk.mengetahui pengaruh perputaran_persediaan terhadap
laba bersihgpada perusahaan sub sektor farmasi yang
terdaftar di ISSI.

Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan dalam
memoderasi hubungan modal kerja terhadap laba bersih
pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di ISSI.
Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan dalam
memoderasi hubungan volume penjualan terhadap laba
bersih pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di
ISSI.

Untuk mengetahui pengaruh modal kerja dan volume
penjualan secara bersama — sama terhadap laba bersih pada
perusahaan sub sektor farmasi yang tedaftar di 1SSI menurut
perspektif ekonomi Islam.

Untuk mengetahui laba dalam perspektif ekonomi islam.
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F. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah

pengetahuan penulis dan mengaplikasikan teori yang didapat
saat proses belajar dibangku perkuliahan dan juga untuk
memenuhi kewajiban tugas akhir dalam pembuatan skripsi
pada tingkat S1.

Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan dalam mengoptimalkan laba bersih
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai secara optimal
pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di ISSI.
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan refrensi serta bahan pembanding dalam
melakukan penelitian selanjutnya.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Peneltian terdahulu dalam penelitian ini.berfungsi untuk
mendapatkan gambaran mengenai penelitian serupa yang telah
dilakukan oleh penelitiysebelumnya serta berfungsi menambah
refrensi untuk membantu menyelesaikan penelitian‘ini. Terdapat
beberapashasil penelitian yang peneliti temukan terkait dengan
penelitian ini yaite,Sebagai berikut :

Tabel 1.2
Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Metode Kesimpulan
Peneliti Penelitian Penelitian
(Tahun)
1. | Gita Pengaruh Metode Hasil
puspitasari | modal kerja | purposive penelitian  ini
(2017) % dan penjualan | sampling, menunjukkan

2 pyspitasari, “PENGARUH MODAL KERJA DAN PENJUALAN
TERHADAP LABA BERSIH PADA PERUSAHAAN FOOD AND
BEVERAGES YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA PERIODE 2011-2015.”
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terhadap laba
bersih pada
perusahaan

food and

beverages yang
terdaftar di
bursa efek
indonesia
periode 2011-
2015

dengan
teknik
analisis
regresi ganda

bahwa tidak
terdapat
pengaruh
antara modal
kerja dengan
laba  bersih.
Dan terdapat
pengaruh
antara
penjualan
dengan  laba
bersih.  Serta
terdapat
pengaruh
antara modal
kerja dan
penjualan
terhadap laba
bersih  pada
perusahaan
food and
beverages

yang terdaftar
di bursa efek
indonesia
periode 2011-
2015.

Naufald
abdul jawad
(2018) #®

Pengaruh
modal kerja
dan volume
penjualan
terhadap
perusahaan

laba

Metode
kuantitatif,
dengan
teknik
analisis linier
berganda

Hasil
penelitian ini
menunjukkan
bahwa modal
kerja tidak
berpengaruh
terhadap laba

» Jawad, “PENGARUH MODAL KERJA DAN VOLUME PENJUALAN
TERHADAP LABA PERUSAHAAN.”
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perusahaan,
sedangkan
volume
penjualan
berpengaruh
terhadap laba
perusahaan
PT.
indocement
tunggal
perkasa.
Alex  budi | Pengaruh Metode Hasil
simangunso | Perputaran deskriptif penelitian ini
ng, catarina | Persediaan, kuantitatif menunjukkan
panjaitan, Perputaran bahwa : 1)
ester Piutang, perputaran
hasugian, Penjualan persediaan
annisa nauli | Bersih, Hutang secara parsial
sinaga, Usaha tidak
thomas Terhadap, lzaba berpengaruh
firdaus Bersih positif dan
hutahaean Perusahaan tidak
(2019) ¥ ‘Manufaktur signifikan
Yang Terdaftar ¥’ terhadap laba
Di BEI 2013 — bersih, 2)
2016 perputaran

piutangsecara
parsial
berpengaruh
positif dan
signifikan

terhadap laba

% Alex Budi S. et al, “Pengaruh Perputaran Persediaan, Perputaran
Piutang, Penjualan Bersih, Hutang Usaha Terhadap Laba Bersih
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI 2013 — 2016” 4

(2019): 14.
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bersih, 3)
penjualan
bersih  secara
parsial
berpengaruh
dan signifikan
terhadap laba
bersih, 4)
hutang usaha
secara parsial
berpengaruh
dan signifikan
terhadap laba
bersih, 5)
perputaran
persediaan,
perputaran
piutang,
penjualan
bersih dan
hutang usaha
secara
simultan
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap laba
bersih.

Feni
wahyuni
(2019) **

Pengaruh
perputaran
persediaan,
modal kerja
dan volume
penjualan

Metode
deskriptif
verifikatif
dengan
pendekatan
kuantitatidf.

Hasil
penelitian  ini
menunjukkan
bahwa : 1)
perputaran
persediaan

! Feni Wahyuni, “Pengaruh Perputaran Persediaan, Modal Kerja, dan

Volume Penjualan Terhadap Laba Bersih,” 2019.
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terhadap laba
bersih

berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap laba
bersih, 2)
modal  kerja
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap laba
bersih, 3)
volume
penjualan
berpengaruh
positif dan
signifikan

terhadap lab
bersih  pada
perusahaan

manufaktur

sektor industri
dasar dan
kimia sub
sektor semen
yang terdaftar
di BEI periode
2009-2018.

Ijma
(2020) ¥

Pengaruh
perputaran
persediaan dan
penjualan
terhadap laba
bersih

Metode
asosiatif
dengan
pendekatan
kuantitatif,
dengan
teknik

Hasil
penelitian ini
menunjukkan
bahwa : 1)
perputaran
persediaan
tidak

32

[jma,

“PENGARUH PERPUTARAN PERSEDIAAN DAN
PENJUALAN TERHADAP LABA BERSIH.”
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analisis linier
berganda

berpengaruh
terhadap laba
bersih, 2)
penjualan
berpengaruh
terhadap laba
bersih, dan 3)
perputaran
persediaan dan
penjualan
berpengaruh
terhadap laba
bersih.

Anggun
anggraini
dan
indawati
(2020) *

Perputaran
persediaan
memoderasi
penjualan  dan
biaya produksi
terhadap laba
bersih pada
perusahaan
manufaktur

‘sektor_pulp &

paper

Metode
puposive
sampling,
dengan
teknik
analisis linier
berganda

Hasil
penelitian  ini
menunjukkan
bahwa
penjualan
mempunya
pengaruh yang
signifikan
terhadap
bersih.
produksi
berpengaruh
signifikan
terhadap
bersih.
Penjualan
yang
dimoderasi
oleh
perputaran

laba
Biaya

laba

3 Anggraini and Indawati, “Perputaran Persediaan Memoderasi
Penjualan Dan Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih Pada

Perusahaan Manufaktur Sektor Pulp & Paper.”
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persediaan
berpengaruh
signifikan
terhadap laba
bersih. Biaya
produksi yang
dimoderasi
oleh
perputaran
persediaan
berpengaruh
terhadap laba
bersih. Secara
simultan
penjualan dan
biaya produksi
berpengaruh
terhadap laba
bersih.

Ahmad
muhajir
(2020)*

Modal " kerjas

perputaran
piutang,

‘persediaan

penjualan
terhadap
bersih

dan

laba

Metode
analisis
kuantitatif

Hasil penlitian
ini
menunjukkan
bahwa : 1)
secara parsial
modal  kerja
berpengaruh
negatif  tidak
signifikan
terhadap laba
bersih, 2)
secara parsial
perputaran
piutang

% Ahmad Muhajir, “Modal Kerja, Perputaran Piutang, Persediaan dan
Penjualan Terhadap Laba Bersih,” Jurnal Wira Ekonomi Mikroskil 10,
no. 1 (May 1, 2020), https://doi.org/10.55601/jwem.v10i1.715.
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berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap laba
bersih, 3)
secara parsial
persediaan
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap laba
bersih, 4)
secara parsial
penjualan
piutang
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap laba
bersih, dan 5)
secara
simultan baik
modal  Kerja,
perputaran
piutang,
persediaan,
dan penjualan
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap laba
bersih  pada
perusahaan
sub sektor
industri barang
konsumsi yang
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terdaftar di

BEI  periode
2015-2017.
Renny Pengaruh Metode Hasil
srirahayu, modal kerja | purposive penelitian  ini
subakir dan | dan  volume | sampling menunjukkan
nurdina penjualan bahwa modal
(2021)* terhadap laba kerja
bersih pada berpengaruh
perusahaan signifikan
industri  dasar terhadap laba
dan kimia yang bersih.  Lalu
terdaftar di volume
BEl  periode penjualan
2016-2018 memiliki
pengaruh
signifikan atas
laba  bersih.
Kemudian
modal  kerja
dan  volume
penjualan
memiliki
pengaruh atas
laba bersih
secara
simultan.
Dita Pengaruh Metode Pengujian
ambarwati penjualan kuantitatif hipotesis
dan vyanthi | terhadap laba menggunakan

% Srirahayu, “Pengaruh Modal Kerja Dan Volume Penjualan Terhadap
Laba Bersih Pada Perusahaan Industri Dasar Dan Kimia Yang
Terdaftar Di Bei Periode 2016-2018.”




25

kusnadianti | bersih pada uji-t  dengan
(2021) % primer nilai  jumlah
koperasi signifikan
kartika kijang yaitu 0,005 <
cakti  periode 0,05 dengan t
2016-2020 hitung 14,888
dan t tabel
5,841. Maka
dapat
disimpulkan
bahwa terdapat
dampak
signifikan
pada variabel
penjualan atas
variabel laba
bersih

H. Sistematika Penulisan

Penyusunan- #skripsi “Sinik ~-menggunakan’ sistematika
penulisantberdasarkan pedoman penulisan tugas‘akhir mahasiswa
Universitas IslamgNegeri. Raden latam, Lampung tahun 2020.
Sistematika penulisan“yang akan“disajikan terdiri dari lima bab
yang berurutan yaitu sebagai berikut :

BAB | adalah PENDAHULUAN. Pada bab ini penulis
memaparkan penegasan judul, latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terahulu yang
relevan dan sistematika penulisan.

BAB Il adalah LANDASAN TEORI DAN
PENGAJUAN HIPOTESIS. Pada bab ini penulis memaparkan

% Dita Ambarwati and Yanthi Kusnadianti, “Pengaruh Penjualan Terhadap
Laba Bersih Pada Primer Koperasi Kartika Kijang Cakti Periode
2016-2020” 5, no. 3 (2021): 14.
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teori yang digunakan, landasan teori, kerangka berpikir dan
pengajuan hipotesis.

BAB Il adalah METOE PENELITIAN. Pada bab ini
penulis memaparkan tentang pendekatan dan jenis penelitian,
populasi, teknik pengambilan sampel, sampel penelitian, teknik
pengumpulan, definisi operasional dan metode analisis data.

BAB IV adalah HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN. Pada bab ini penulis memaparkan gambaran
umum perusahaan, deskriftif data penelitian, hasil analisis data
penelitian dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V adalah PENUTUP. Pada bab ini berisikan
kesimpulan penelitian dan saran — saran dari hasil penelitian yang
telah dilakukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan
mengenai “pengaruh modal kerja dan volume penjualan terhadap
laba bersih dengan perputaran persediaan sebagai variabel

moderasi pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di

ISSI periode 2017-2021” dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan, modal kerja
(X1) berpengaruh dan signifikan terhadap laba bersih (Y)
pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di ISSI
(Indeks Saham Syariah Indonesia). Hasil tersebut
mengartikan bahwa semakin baik pengelolan modal kerja
atau semakin bagus kemampuan perusahaan untuk
menyediakan modal kerja untuk kegiatan operasional
perusahaan maka akan berdampak positif terhadap perolehan
laba bersih perusahaan.

2. Berdasarkan hasil pengujian -dapat disimpulkan, volume
penjualan’ (X2) berpengaruh dan signifikangterhadap laba
bersih (YY) pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar
din(Indeks..Saham Syariah Indonesia). Velume penjualan
mengartikan seberapa banyak. kegiatan penjualan yang
dilakukan‘perusahaan dalamsSatu“periode. Tingkat penjualan
yang tinggi mengartikan bahwa perusahaan berhasil
memenuhi kebutuhan dan selera para konsumen. Semakin
tinggi tingkat penjualan akan semakin tinggi juga perolehan
laba bersih perusahaan.

3. Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan, perputaran
persediaan (X3) berpengaruh dan signifikan terhadap laba
bersih (YY) pada pada perusahaan sub sektor farmasi yang
terdaftar di ISSI (Indeks Saham Syariah Indonesia). Hasil
tersebut mengartikan bahwa tingkat perputaran persediaan
yang tinggi menunjukkan seberapa efektif dari persediaan
yang dapat dikelola perusahaan lalu dijual dan berulang
dalam suatu periode. Tingkat perputaran persediaan yang

102
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tinggi akan berdampak positif terhadap perolehan laba bersih
perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian, perputaran persediaan (Z) tidak
dapat memoderasi pengaruh antara modal kerja (X1)
terhadap laba bersih (YY) pada perusahaan sub sektor farmasi
yang terdaftar di 1SSI (Indeks Saham Syariah Indonesia).
Menurut Kasmir, semakin kecil atau rendah tingkat
perputaran persediaan maka kebutuhan modal kerja semakin
tinggi, demikian sebaliknya. Sehingga berdasarkan theory
signalling, tingkat perputaran persedian terhadap modal
kerja menunjukkan sinyal negatif atau berlawanan. Hal ini
dikarenakan semakin tinggi tingkat perputaran persediaan
maka kebutuhan akan modal kerja semakin rendah.
Berdasarkan hasil pengujian, perputaran persediaan (Z)
dapat memoderasi (memperkuat) pengaruh antara volume
penjualan (X2) terhadap laba bersih (Y) pada perusahaan
sub sektor farmasi-yang terdaftar di ISSI (Indeks Saham
Syariah 'Indonesia). Perputaran persediaan menunjukkan
seberapa efektif jumlah barang persediaan dikelola lalu
dijual dan disediakan kembali dalam satu periode. Tingkat
perputaran persediaan 'yang ‘rendah menunjukkan kegiatan
penjualan-yang-lemah serta persediaan-yang berlebihan, dan
sebaliknya.gSehingga. apabilagrasio, perputaran persediaan
tinggi dapat disimpulkan kegiatan penjualan perusahaan itu
baik, sehingga kemungkinan perusahaan memperoleh laba
yang baik semakin besar.

Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan, modal kerja
(X1) dan volume penjualan (X2) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan sub
sektor farmasi yang terdaftar di ISSI (Indeks Saham Syariah
Indonesia). Modal kerja berdampak positif dalam kegiatan
produksi perusahaan. Kegiatan produksi yang baik perlu
didukung dengan kegiatan penjualan yang baik, tingkat
volume penjualan yang baik mengartikan seberapa banyak
kegiatan penjualan yang dilakukan perusahaan dalam satu
periode. Semakin tinggi tingkat penjualan akan berdampak
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positif terhadap perolehan laba bersih perusahaan. Oleh
karena itu, apabila kedua hal tersebut dimiliki oleh
perusahaan, akan mampu mempengaruhi perolehan laba
bersih perusahaan.

7. Didalam AL-Quran sudah dijelaskan bahwa Allah telah
menghalalkan jual beli dan melarang riba. Tentunya dari
kegiatan jual beli tersebut diharapkan jual beli yang
menguntungkan. Didalam islam sendiri tidak menjelaskan
secara rinci tentang pengambilan keuntungan atau laba
dalam jual beli. Persentasi keuntungan ini diserahkan kepada
kondisi pasar yang berlaku, masing-masing diantara
pedagang dan barang dagangan. Tetapi terdapat hal-hal yang
perlu diperhatikan menurut islam diantaranya: harus
terbebas dari ghisysy (penipuan), rekayasa barang, rekayasa
harga, memanfaatkan ketidaktahuan orang lain, dan
mengurangi timbangan. nilai kejujuran, keterbukaan atau
transparansi dalam berjualan-menjadi sebab utama mendapat
keberkahan

B. Saran

Berdasarkan hasil='penelitian yang telah dikemukakan,

penulis dapat. memberikan saran sebagai berikui«

1. Bagi perusahaan sub sektor farmasi

Perusahaan<’sub “sekter farmasi diharapkan dapat

memenuhi kebutuhan akan modal kerja sebagai salah satu
faktor yang mempengaruhi perolehan laba. Modal kerja
dapat memperngaruhi laba karena digunakan untuk
kegiatan operasional perusahaan yang dilakukan secara
terus menerus. Selain ituperusahaan juga harus menjaga
tingkat volume penjualan perusahaan dengan cara
melakukan inovasi terhadap produk lama serta melakukan
kegiatan promosi. Tingkat volume penjualan berjalan
positif dengan peroleha laba perusahaan dikarenakan
tingkat volume penjualan mengartikan seberapa banyak
produk perusahaan yang terjual dalam periode tertentu.
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2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi  peneliti  selanjutnya  diharapkan  dapat
menambahkan variabel independen lain yang berkaitan
dengan laba. Peneliti selanjutnya juga diharapkan
menambahkan variabel Z vyang lain yang dapat
memoderasi variabel independen secara menyeluruh.
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan objek
penelitian perusahaan go public selain perusahaan sektor
farmasi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia
karena perusahaan sektor farmasi sangat terbatas
jumlahnya. Peneliti selanjutnya juga bisa menambahkan
periode waktu penelitian yang akan diteliti.
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